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Abstrak

Kemajuan teknologi mendorong pentingnya literasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) bagi
generasi muda. Namun, siswa SMP di Desa Sinar Bhakti masih memiliki keterbatasan dalam pemahaman dasar
tentang Al. Program pengabdian ini bertujuan untuk mengenalkan konsep dasar Al kepada siswa SMP melalui
pendekatan edukatif yang interaktif. Metode yang digunakan adalah workshop berbasis praktik dengan media visual
dan simulasi sederhana. Kegiatan ini diikuti dengan antusiasme yang tinggi oleh siswa, terutama saat melakukan
simulasi yang berkaitan dengan penerapan Al dalam kehidupan sehari-hari. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman siswa terhadap konsep Al yang terlihat dari kemampuan mereka menjelaskan ulang materi yang telah
diajarkan. Selain itu, program ini memberikan wawasan baru kepada siswa tentang potensi teknologi masa depan dan
membuka ruang diskusi yang aktif terkait aplikasi Al dalam berbagai bidang.

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Desa Sinar Bhakti, Siswa SMP.

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dalam satu dekade terakhir telah membawa berbagai perubahan
signifikan di berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Salah satu teknologi yang banyak
dibicarakan dan memiliki dampak luas adalah kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al).
Teknologi ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, termasuk dalam

sektor pendidikan (Hasanah, 2021). Namun, literasi mengenai Al di kalangan masyarakat,
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terutama siswa tingkat menengah pertama, masih sangat terbatas. Hal ini menjadi perhatian,
khususnya bagi siswa di wilayah pedesaan seperti Desa Sinar Bhakti.

Desa Sinar Bhakti merupakan salah satu desa dengan potensi besar dalam pengembangan
sumber daya manusia, namun akses terhadap informasi dan teknologi masih sangat terbatas. Siswa
SMP di desa ini menunjukkan antusiasme tinggi terhadap teknologi, tetapi sebagian besar dari
mereka belum memahami konsep dasar Al dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan wawancara awal dengan guru di salah satu SMP di Desa Sinar Bhakti, diketahui
bahwa kurangnya fasilitas pendukung dan materi pembelajaran berbasis teknologi menjadi
kendala utama dalam memperkenalkan teknologi canggih seperti Al kepada siswa. Kondisi ini
sejalan dengan penelitian Sudrajat (2019), yang menyatakan bahwa siswa di daerah terpencil
cenderung menghadapi kesulitan dalam mengakses teknologi akibat keterbatasan infrastruktur dan
bahan ajar.

Literasi teknologi memiliki peran penting dalam menyiapkan generasi muda menghadapi
era digital (Yusuf & Fauzi, 2018). Menurut Rahmawati (2020), literasi teknologi yang memadai
memungkinkan siswa memahami dan memanfaatkan teknologi secara bijaksana. Hal ini sangat
penting untuk mengurangi kesenjangan digital yang terjadi antara siswa di perkotaan dan pedesaan
(Aditya, 2020). Literasi teknologi juga berfungsi sebagai dasar untuk memahami teknologi masa
depan, seperti Al, yang telah banyak diterapkan di berbagai sektor, termasuk pendidikan (Hidayat,
2016).

Fokus utama dari program pengabdian ini adalah meningkatkan literasi teknologi siswa
SMP di Desa Sinar Bhakti melalui pengenalan konsep dasar kecerdasan buatan. Literasi teknologi
yang baik tidak hanya memberikan wawasan baru, tetapi juga mampu meningkatkan rasa percaya
diri siswa dalam menghadapi tantangan teknologi masa depan (Kartika, 2019). Dalam konteks ini,
pendekatan edukatif yang interaktif terbukti efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi teknologi (Setiawan, 2017).

Metode yang digunakan dalam program ini melibatkan presentasi teoritis untuk
memberikan penjelasan konseptual yang mendalam, diikuti dengan workshop berbasis praktik
menggunakan media visual serta simulasi sederhana. Pendekatan seperti ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga memotivasi mereka untuk mengeksplorasi lebih jauh
bidang teknologi (Nugroho, 2021). Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam program ini sesuai

dengan rekomendasi penelitian Wibowo (2022), yang menyatakan bahwa pendekatan berbasis
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praktik mampu menciptakan perubahan signifikan pada pemahaman siswa terhadap literasi
teknologi.

Tujuan utama dari program ini adalah memberikan pemahaman dasar tentang Al kepada
siswa SMP, sehingga mereka memiliki wawasan baru tentang teknologi masa depan dan mampu
mengidentifikasi potensi penerapan Al dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, program
ini diharapkan dapat membuka ruang diskusi yang aktif serta menciptakan perubahan sosial yang
signifikan di Desa Sinar Bhakti, terutama dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap

pentingnya literasi teknologi.

2. METODE

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat berupa edukasi mengenal kecerdasan buatan
edukasi artificial intelligence untuk siswa SMP di desa sinar bhakti. Kegiatan ini dilakukan
bertepatan dengan program kuliah kerja nyata (KKN) ke 34 universitas Baturaja pada bulan
Januari 2025. Subyek pengabdian adalah siswa SMP di desa sinar bhakti, yang menjadi target
utama program edukasi literasi teknologi dan pengenalan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence). Lokasi pengabdian berlangsung di SMP yang terletak di Desa Sinar Bhakti, dengan
dukungan dari pihak sekolah, guru, dan orang tua siswa.

Proses perencanaan dimulai dengan pengorganisasian, yaitu melibatkan guru, dan
perwakilan siswa dalam diskusi awal untuk mengidentifikasi kebutuhan literasi teknologi.
Berdasarkan hasil diskusi, disepakati bahwa pengenalan konsep dasar kecerdasan buatan akan
menjadi fokus utama. Selain itu, komunitas juga memberikan masukan terkait media pembelajaran
yang relevan dan metode yang cocok untuk siswa.

Untuk mencapai tujuan program, digunakan beberapa strategi pendekatan kolaboratif yang
melibatkan semua pemangku kepentingan (guru dan siswa) dalam proses perencanaan dan
implementasi kegiatan. Kegiatan pengabdian dilakukan dalam bentuk presentasi teoritis dengan
memberikan penjelasan konseptual tentang Al secara sederhana dan mudah dipahami. Kegiatan
dilanjutkan dengan workshop berbasis praktik dengan melibatkan siswa dalam simulasi sederhana
terkait penerapan Al dalam kehidupan sehari-hari menggunakan media visual.

Selanjutnya dilakukan diskusi kelompok untuk mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam diskusi untuk memperdalam pemahaman siswa SMP di desa sinar bhakti tentang Al.

Terakhir dilakukan evaluasi dan refleksi secara tanya jawab untuk mengukur peningkatan
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pemahaman siswa serta mendokumentasikan hasil kegiatan.
Tahapan-tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi:
1) Tahap Perencanaan
a. Mengadakan diskusi awal dengan komunitas (guru dan siswa).
b. Menentukan topik dan metode pembelajaran yang akan digunakan.
c. Menyusun jadwal kegiatan dan mempersiapkan media serta alat bantu belajar.
2) Tahap Implementasi
a. Presentasi teoritis tentang kecerdasan buatan.
b. Workshop berbasis praktik yang melibatkan siswa secara langsung.
c. Diskusi kelompok untuk memperdalam pemahaman siswa.
3) Tahap Evaluasi dan Refleksi
a. Melakukan tanya jawab untuk mengukur pemahaman awal siswa.
b. Memberikan tanya jawab setelah kegiatan untuk mengevaluasi keberhasilan program.
c. Mengadakan sesi refleksi dengan siswa dan guru untuk mendapatkan umpan balik.

Berikut adalah diagram alur kegiatan yang menggambarkan tahapan pengabdian masyarakat:

TAHAP > TAHAP
PERENCANAAN IMPLEMENTASI
EVALUASI & <
REFLEKSI

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

3. HASIL

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat berupa edukasi pengenalan kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence) untuk siswa SMP di Desa Sinar Bhakti telah dilaksanakan dengan
baik. Kegiatan ini berlangsung selama program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ke-34 Universitas
Baturaja pada bulan Januari 2025. Proses pelaksanaan berjalan sesuai tahapan yang direncanakan,
mulai dari tahap perencanaan, implementasi, hingga evaluasi dan refleksi. Pendampingan dalam

program ini dilakukan melalui beberapa kegiatan utama, yaitu, Presentasi Teoritis, pada sesi awal,
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siswa diberikan penjelasan mengenai konsep dasar kecerdasan buatan melalui presentasi yang
menggunakan media visual seperti slide interaktif dan video singkat. Penjelasan disampaikan
dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa, sehingga dapat memancing
antusiasme mereka terhadap teknologi.

Selanjutnya kegiatan dilakukan melalui workshop berbasis praktik, di mana siswa secara
langsung diajak untuk memahami aplikasi sederhana dari kecerdasan buatan. Simulasi yang
dilakukan antara lain adalah mengenalkan cara kerja chatbot, pengenalan suara (voice
recognition), serta penerapan teknologi pengenalan wajah (face recognition). Sesi ini membuat
siswa lebih mudah memahami manfaat Al dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan selanjutnya
adalah diskusi kelompok, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya, menyampaikan pendapat,
dan berbagi wawasan mengenai apa yang telah mereka pelajari. Diskusi ini dipandu oleh fasilitator
sehingga menciptakan suasana belajar yang interaktif dan kondusif. Terakhir kegiatan pengabdian
pada masyarakat dilakukan melalui evaluasi dengan tanya jawab untuk mengukur pemahaman
siswa sebelum dan setelah kegiatan. Sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan pemahaman
yang signifikan, yang tercermin dari jawaban mereka yang semakin tepat dan rinci. Refleksi
bersama juga dilakukan untuk mendapatkan umpan balik dari siswa dan guru terkait keberhasilan
program.

Program ini berhasil menciptakan beberapa perubahan sosial di Desa Sinar Bhakti, antara
lain kesadaran baru akan pentingnya literasi teknologi siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya
memahami teknologi, terutama kecerdasan buatan, sebagai bagian dari persiapan menghadapi era
digital. Mereka menunjukkan minat yang lebih besar untuk mempelajari teknologi dan aplikasinya
di masa depan. Selain itu siswa SMP desa sinar bhakti juga merasa lebih percaya diri dalam
berbicara tentang teknologi, bahkan beberapa di antaranya mulai menggagas ide-ide sederhana
tentang bagaimana Al dapat digunakan untuk membantu aktivitas sehari-hari di lingkungan desa.

Salah satu hasil signifikan dari kegiatan ini adalah munculnya beberapa siswa yang
menunjukkan kemampuan kepemimpinan dalam diskusi kelompok. Mereka mampu memandu
teman-temannya untuk berdiskusi, bertukar pikiran, dan memahami materi yang diajarkan.
Dengan adanya program ini, komunitas sekolah di Desa Sinar Bhakti mulai menunjukkan
transformasi sosial yang positif. Guru, siswa, dan orang tua mulai menyadari pentingnya literasi
teknologi sebagai langkah awal untuk meningkatkan daya saing generasi muda di desa. Kesadaran

ini diharapkan terus berkembang melalui inisiatif-inisiatif lain yang melibatkan teknologi dalam
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proses pembelajaran. Program ini memberikan dampak nyata dalam meningkatkan literasi
teknologi di kalangan siswa SMP Desa Sinar Bhakti. Keberhasilan ini diharapkan dapat menjadi

model yang dapat direplikasi di desa-desa lain dengan karakteristik serupa.

Dokumentasi Kegiatan

(@) (b)

Gambar 2. Penyampaian materi Al bagi siswa SMP desa sinar bhakti (¢ & d)
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Gambar 3. Foto bersama setelah kegiatan edukasi Al di SMP desa sinar bhakti (e & 1)

4. DISKUSI

Hasil pengabdian masyarakat berupa edukasi pengenalan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence) kepada siswa SMP di Desa Sinar Bhakti menunjukkan dampak positif pada aspek
pemahaman teknologi maupun perubahan sosial. Literasi teknologi yang diberikan sejalan dengan
penelitian Rahmawati (2020), yang menyebutkan bahwa literasi teknologi dapat meningkatkan
kemampuan siswa untuk memahami dan memanfaatkan teknologi secara bijaksana. Kegiatan
presentasi teoritis, workshop berbasis praktik, dan diskusi kelompok memberikan kontribusi besar
dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif dan efektif (Kartika, 2019).

Pendekatan edukatif yang interaktif terbukti mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa
dalam memahami dan berbicara tentang kecerdasan buatan. Hal ini mendukung perspektif Hidayat
(2016), yang menekankan pentingnya pendekatan berbasis praktik dalam mengajarkan konsep
teknologi yang kompleks kepada siswa. Selain itu, diskusi kelompok juga menciptakan ruang bagi
siswa untuk mengembangkan kemampuan kepemimpinan dan berpikir kritis, yang merupakan
bagian penting dari transformasi sosial seperti yang diungkapkan oleh Wibowo (2022).

Perubahan sosial yang dihasilkan dari program ini mencerminkan temuan Sudrajat (2019),
bahwa pemberdayaan siswa di daerah terpencil melalui edukasi teknologi dapat mengurangi
kesenjangan digital antara siswa di desa dan kota. Kesadaran baru akan pentingnya teknologi,
terutama kecerdasan buatan, menunjukkan bahwa program ini tidak hanya memberikan wawasan

baru, tetapi juga membangun dasar yang kuat bagi generasi muda di Desa Sinar Bhakti untuk
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bersaing di era digital. Keberhasilan program ini memperkuat literatur Yusuf & Fauzi (2018), yang
menekankan bahwa kolaborasi antara siswa, guru, dan komunitas adalah kunci dalam
meningkatkan literasi teknologi. Program ini diharapkan dapat menjadi model yang berkelanjutan
dan direplikasi di wilayah lain untuk mendukung transformasi sosial yang lebih luas.

5. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat berupa edukasi pengenalan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence) kepada siswa SMP di Desa Sinar Bhakti telah memberikan dampak signifikan, baik
pada peningkatan literasi teknologi maupun pada perubahan sosial di komunitas sekolah. Dengan
pendekatan interaktif seperti presentasi teoritis, workshop berbasis praktik, dan diskusi kelompok,
siswa tidak hanya memahami konsep dasar Al, tetapi juga menunjukkan peningkatan rasa percaya
diri dan kesadaran akan pentingnya teknologi. Temuan ini sejalan dengan literatur tentang
pentingnya literasi teknologi untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi era digital.

Sebagai refleksi teoritis, keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis praktik dan kolaborasi merupakan strategi efektif untuk meningkatkan literasi teknologi.
Disarankan agar pihak sekolah terus memfasilitasi kegiatan edukasi teknologi dengan melibatkan
guru dan memanfaatkan teknologi yang relevan dengan kebutuhan siswa. Program ini juga
direkomendasikan untuk direplikasi di desa-desa lain dengan Kkarakteristik serupa untuk

mendukung transformasi sosial yang lebih luas.
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